BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari temuan yang telah penulis kemukakan di atas, maka
berdasarkan hasil wawancara dan observasi tentang Penerapan Fungsi
Motivasi Dalam Kegiatan Dakwah Pada Majelis Taklim Indonesia (MTT)
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota Padang, maka dari itu
penulis akan memberikan sedikit kesimpulan dan saran sebagai acuan
perubahan oleh pihak yang memerlukan nantinya. Dengan demikian, pada
bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan serta saran yang terkait

dengan hal tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Motivasi intrinsik dalam kegiatan dakwah pada Majelis Taklim
Indonesia (MTI) Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota
Padang telah diterapkan melalui adanya hasrat dan keinginan untuk
berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam melakukan aktivitas, serta
harapan dan cita-cita masa depan. Motivasi intrinsik pimpinan
bersumber dari yaitu niat ibadah karna Allah SWT, rasa tanggung
jawab, dan keinginan pimpinan untuk memberikan manfaat kepada
anggota. Hal ini terlihat dari konsistensi pimpinan dan pengurus
dalam melaksanakan kegiatan pengajian, membimbing anggota, dan

menjaga keberlangsungan program dakwah.
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2. Motivasi ekstrinsik dalam kegiatan dakwah pada Majelis Taklim Indonesia
(MTI) Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota Padang telah
diterapkan melalui adanya penghargaan dalam kegiatan, lingkungan yang
kondusif, dan kegiatan yang menarik. Penghargaan diberikan dalam bentuk
material maupun nonmaterial, seperti hadiah perlombaan, apresiasi, dan
pelibatan anggota dalam kegiatan organisasi. Lingkungan yang kondusif
diwujudkan melalui pemanfaatan masjid sebagai tempat kegiatan yang
nyaman, aman, penyediaan konsumsi, bantuan transportasi, serta hubungan
sosial yang baik antaranggota. Namun, masih terdapat keterbatasan sarana
organisasi berupa belum adanya sekretariat tetap sebagai pusat administrasi
dan koordinasi kegiatan. Selain itu, kegiatan dakwah dikemas secara variatif
melalui pengajian rutin, santunan anak yatim, perlombaan keagamaan, dan
kegiatan sosial lainnya sehingga mampu meningkatkan partisipasi anggota.

3. Secara umum, penerapan motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada kegiatan
dakwah Majelis Taklim Indonesia (MTI) Kelurahan Gunung Sarik
Kecamatan Kuranji Kota Padang telah berjalan dengan baik dan mendukung
keberlangsungan kegiatan dakwah secara rutin. Meskipun demikian, perlu
adanya sekretariat yang tetap agar koordinasi dalam kegiatan dakwah

terlaksana lebih baik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah penulis
kemukakan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengajukan
beberapa saran sebagai acuan perubahan di masa yang akan datang
diantaranya:

1. Kepada Ketua Majelis Taklim Indonesia (MTI) Kelurahan Gunung Sarik
Kecamatan Kuranji Kota Padang

Diharapkan motivasi intrinsik yang telah di miliki oleh pimpinan
diberikan sama rata kepada semua anggota, sehingga motivasi intrinsik ini
menjadi lebih kuat dengan begitu akan menjadi sumber energi dalam
mengelola kegiatan dakwah. Sedangkan motivasi ekstrinsik pimpinan
diharapkan meningkatkan pemberian penghargaan kepada anggota,
kemudian lingkungan masjid yang aman dan nyaman serta menciptakan
skeretariat yang tetap sebagai pusat kegiatan organisasi.

2. Kepada Anggota Majelis Taklim Indonesia (MTI) Kelurahan Gunung
Sarik Kecamatan Kuranji Kota Padang

Diharapkan motivasi intrinsik yang telah dimiliki oleh pimpinan
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi anggota sehingga memiki motivasi
intrinsik yang sama dalam menjalankan kegiatan dakwah. Dengan
demikian, kegiatan-kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan benar-
benar sesuai dengan harapan organisasi, serta tercipta pemahaman yang
sama antara ketua, pimpinan dan anggota mengenai tugas dan tanggung

jawab masing-masing.
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3. Kepada Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan motivasi dalam kegiatan
dakwah. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian dengan fokus
yang berbeda, seperti efektivitas program dakwah, partisipasi anggota, atau

manajemen organisasi dakwah pada Majelis Taklim.
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